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ABSTRAK

Nasril Nasar, NIM 22204011062, Internalisasi Nilai Moderasi Beragama
Melalui Pendidikan Informal dan Non Formal Di Desa Kemanukan, Kecamatan
Bagelen, Kabupaten Purworejo, Jawa tengah, Tesis, Program Magister Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Pendidikan informal (lingkungan keluarga) adalah lingkungan yang
memiliki pengaruh besar terhadap pengembangan moral anak, dan pendidikan non
formal (masyarakat) dikelolah oleh yayasan dan organisasi masyarakat. Karena
itu, keduanya memiliki potensi yang besar dalam internalisasi nilai moderasi
beragama. Penelitian ini fokus pada Internalisasi Nilai Moderasi Beragama
melalui Pendidikan Islam di Desa Kemanukan. Dengan rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: 1) Apa saja nilai moderasi beragama yang diinternalisasi
melalui pendidikan informal dan non formal di Desa Kemanukan; 2) Bagaimana
proses internalisasi nilai moderasi beragama di Desa Kemanukan melalui
pendidikan informal dan non formal; 3) Apa hasil dari internalisasi nilai moderasi
beragama di Desa Kemanukan melalui pendidikan informal dan non formal. Desa
Kemanukan adalah desa kerukunan umat beragama, yang menjadi desa
percontohan pertama di Kapupaten Purworejo.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif atau penelitian lapangan,
dengan pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah Lurah Desa
Kemanukan, tokoh agama, pendidik TPA, masyarakat, dan beberapa remaja Desa
Kemanukan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara kondensasi
data, display data, dan verifikasi data. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi
beragama melalaui  pendidikan = informal dan non formal meliputi:
diinternalisasikan melalui pendidikan informal dan non formal yakni Tawazun,
Tasamuh, dan Musawah. Proses internalisasi berlangsung dengan cara
transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Hasil dari
internalisasi nilai moderasi beragama melalui pendidikan informal dan non formal
ialah terwujudnya karakter masyarakat yang tasamuh, tawazun, dan musawah
dalam menjalani kehidupan masyarakat dengan penganut agama lain.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai, Moderasi Beragama, Pendidikan Informal,
Pendidikan Non Formal
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ABSTRACT

Nasril Nasar, NIM 22204011062, Internalization of the Value of Religious
Moderation Through Informal and Non-Formal Education in Kemanukan Village,
Bagelen District, Purworejo Regency, Central Java, Thesis, Masters Program at
Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2024.

Informal education (family environment) is an environment that has a big
influence on children's moral development, and non-formal education
(community) is managed by foundations and community organizations. Therefore,
both have great potential in internalizing the value of religious moderation. This
research focuses on the Internalization of Religious Moderation Values through
Islamic Education in Kemanukan Village. The problem formulation in this
research is: 1) What are the values of religious moderation that are internalized
through informal and non-formal education in Kemanukan Village; 2) What is the
process of internalizing the value of religious moderation in Kemanukan Village
through informal and non-formal education; 3) What are the results of
internalizing the value of religious moderation in Kemanukan Village through
informal and non-formal education. Kemanukan Village is a village of religious
harmony, which is the first model village in Purworejo Regency.

This research uses qualitative methods or field research, with a case study
approach. The subjects in this research were the Kemanukan Village Head,
religious leaders, TPA educators, the community, and several Kemanukan Village
teenagers. Data analysis in this research was carried out by means of data
condensation, data display, and data verification. Data collection in this research
used observation, interview and documentation technigues.

The results of this research show that the internalization of the value of
religious moderation through informal and non-formal education includes:
internalization through informal and non-formal education, namely Tawazun,
Tasamuh, and Musawah. The internalization process takes place by means of
value transformation, value transactions, and value transinternalization. The result
of internalizing the value of religious moderation through informal and non-
formal education is the realization of a community character of tasamuh, tawazun,
and musawah in living community life with adherents of other religions.

Keywords: Internalization of Values, Religious Moderation, Informal
Education, Non-Formal Educati
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Selain pendidikan formal, pendidikan informal dan non formal
sebagai lembaga tidak kalah penting dalam membumikan moderasi
beragama. Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa keluarga adalah
pusat pendidikan, dan keluarga adalah lembaga pendidikan pertama bagi
seseorang.! Sedangkan pendidikan non formal seperti kegiatan
keagamaan dan sosial dapat memperkuat nilai-nilai religius dan
kerukunan antar umat beragama.? Penjelasan tersebut menunjukkan
bahwa lembaga informal dan non formal juga sangat penting dalam
membumikan moderasi beragama.

Thomas Lickona mengemukakan bahwa sebagai lembaga
pendidikan pertama, keluarga memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan moral seorang anak.® Keluarga juga adalah tempat tumbuh
dan berkembangnya seorang anak sejak usia dini hingga dewasa.* Hal
tersebut disebabkan oleh kepatuhan seorang anak yang lebih kepada

orang tua dari lainnya, yang mana kepatuhan tersebut kemudian menjadi

! Sania Amaliyah, “Konsep Pendidikan Keluarga Menurut Ki Hadjar Dewantara,”
Journal of Chemical Information and Modeling 5, no. 9 (2021): him. 1767.

2 Zulkarnain, Moderasi Beragama Dalam Perspektif Masyarakat Majemuk (Ponorogo:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2023). Him. 92

3 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat
Mengajarkan Sikap Hormat Dan Tanggung Jawab (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016).

4 Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karkter Dalam Keluarga (Jakarta: PT.
Gramedia, 2014)., him. 03.
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sebab efektifitas pendidikan moral kepada seorang anak.®> Penjelasan ini
mempertegas bahwa pendidikan informal (keluarga) masih menjadi
lembaga yang memiliki urgensitas tinggi dalam internalisasi nilai
moderasi beragama ke dalam kepribadian seseorang, sebab di sana
pendidikan pertama kali berlangsung, dan pendidikan utama
dilaksanakan.

Kemudian lembaga pendidikan non formal atau masyarakat juga
memiliki peran yang tidak kalah penting dalam internalisasi nilai
moderasi beragama. Karena pendidikan non formal dikelola oleh
yayasan dan organisasi masyarakat yang notabene lebih dekat dengan
nilai dan budaya yang ada di masyarakat, sehingga internalisasi nilai
moderasi beragama melalui lembaga pendidikan non formal dapat
berjalan lebih efektif.°

Efektifitas pendidikan non formal menjadi sangat kuat jika
pendidikan non formal tersebut di dalamnya terdapat perkumpulan
masyarakat. Durkheim mengemukakan bahwa pembuatan moral melalui
ide-ide Kkolektif tidak lagi dapat dilakukan kecuali melalui kelompok,
lembaga, ataupun dengan pertemuan-pertemuan dimana individu-
individu menyatakan kebersamaan bersama.’

Terlebih lagi jika pendidikan non formal tersebut di dalamnya

5 Lickona, Mendidik Untuk Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat
Mengajarkan Sikap Hormat Dan Tanggung Jawab.
® Dinar Bela Ayu Naj’ma and Syamsul Bakr, “Pendidikan Moderasi Beragama Dalam
Penguatan Wawasan Kebangsaan,” Academica 5, no. 2 (2021): 429
" Bryan S. Turner, Agama Dan Teori Sosial (Yogyakarta: IRCisoD, 2006)., him. 89
2



berlangsung pendidikan keagamaan, internalisasi nilai moderasi
beragama akan sangat mudah dilakukan. Engels mengemukakan bahwa
masyarakat harus ditata rapi menggunakan perangkat-perangkat moral,
dan perangkat moral yang paling utama untuk mengatur masa tentulah
agama.® Teori tersebut menegaskan kembali bahwa internalisasi nilai
moderasi beragama melalui pendidikan non formal seperti pengajian-
pengajian dan Taman Pendidikan Al-qur’an yang berlangsung di masjid-
masjid dapat memperkuat kerukunan umat beragama.

Oleh karena itu, untuk menekan, menanggulangi, dan
mengantisipasi  keberadaan konflik-konflik atas nama agama,
internalisasi nilai moderasi beragama melalui pendidikan informal dan
non formal dapat menjadi salah satu jalan. Sebab lembaga pendidikan
informal atau keluarga adalah madrasah pertama bagi anak-anak, yang
berarti keluarga adalah lembaga pertama yang menjadi tempat seorang
anak memulai perkembangan pribadi dan sosialnya.® Begitupun dengan
pendidikan non formal, internalisasi nilai moderasi beragama di
lembaga non-formal juga efektif untuk mewujudkan individu yang
moderat, sebab pendidikan non formal dibangun atas kesadaran

masyarakat.’® Oleh karena itu, lembaga pendidikan non formal disebut

8 lbid., him 131

® Kalijunjung Hasibuan, “Moderasi Beragama Berbasis Keluarga,” SENTRI: Jurnal Riset
limiah 2, no. 11 (2023), him. 4656.

10 Dinar Bela Ayu Naj’ma and Syamsul Bakri, “Pendidikan Moderasi Beragama Dalam
Penguatan Wawasan Kebangsaan,” Academica: Journal of Multidisciplinary Studies 5, no. 2
(2023), him. 422
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juga sebagai agen moderasi beragama.*

Efektifitas internalisasi nilai moderasi beragama melalui
pendidikan informal dan non formal sebagaimana penjelasan di atas
dapat dilihat melalui lembaga pendidikan yang ada di Desa Kemanukan,
Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah.
Dalam hal ini lingkungan keluarga, Taman Pendidikan Al-Qur’an, dan
pengajian-pengajian.

Sebelumnya perlu diketahui bahwa hampir semua daerah di
Indonesia memiliki keragaman, baik itu agama, suku, budaya. Salah
satunya kabupaten yang memmiliki keragaman agama adalah Kabupaten
Purworejo. Agama dan pemeluk agama di Kabupaten Purworejo
berdasarkan data BPJS Kabupaten Purworejo tahun 2022 yang dikutip
buku Jejak Moderasi Beragama di Tanah Jawa menunjukkan: Islam
(754.209), protestan (7.905), Katolik (7.034), Hindu (47), Budha (605),
dan agama lain (80).*2 Data ini menunjukkan bahwa Kabupaten
Purworejo  memiliki keragaman agama dan bisa disebut dengan
Indonesia mini.

Desa Kemanukan adalah salah satu desa yang memiliki
masyarakat multireligius. Berdasarkan observasi dan wawancara singkat
yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan hasil bahwa di Desa

Kemanukan terdapat beragam agama, yakni: Islam, kristen, katolik,

'S Anwar, “Metode Dan Strategi Pengembangan Moderasi Beragama Di Lembaga
Pendidikan,” Jurnal Pedagogy 20 (2022), him 10-11

12 Abdul Aziz, dkk., Jejak Moderasi Beragama di Tanah Jawa, (Jawa tengah: LPPM
STAINU PURWOREJO, 2022), him. 18.
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hindu, dan budha, serta satu kepercayaan yang bernama Hardopusoro.*
Walaupun di dalamnya terdapat beragam agama, tapi masing-masing
penganut agama dapat hidup rukun.

Di balik beragamnya keyakinan yang ada di Desa Kemanukan,
terdapat satu hal yang menarik, yaitu adanya sikap moderat antar umat
beragama yang terjalin dengan baik.’* Ketua FKUB Purworejo KH
Junaidi Jazuli, mengungkapkan sebelum pencanangan pihaknya telah
melakukan pengamatan terlebih dulu sehingga tidak serta merta
membuat desa percontohan dan desa kerukunan umat beragama.
Menurutnya, warga di Desa Kemanukan memiliki keyakinan yang
berbeda-beda, baik Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, hingga
Penghayat Kepercayaan. Meski demikian, selama hidup berdampingan,
nyaris tidak pernah ada riak mengenai perbedaan keyakinan tersebut.®

Adapun hal yang memperkuat bahwa Desa Kemanukan adalah
Desa yang masyarakatnya moderat adalah adanya prasasti yang
bertuliskan ’Penetapan Desa Kemanukan Sebagai Desa Sadar
Kerukunan Umat Beragama.”® Artinya Desa Kemanukan di tetapkan

sebagai desa percontohan pertama sebagai Desa Kerukunan Umat

13 Hasil Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Nur Wijiyanto Selaku Lurah
Kelurahan Kemanukan pada tanggal 14 Maret 2023.

14 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Abdurrahman selaku masyarakat Desa
Kemanukan pada tanggal 14 Maret 2023.

15 Portal Berita Pemerintah Prov. Jawa Tengah, “Desa Kerukunan Umat Beragama”,
dalam https://jatengprov.go.id/beritadaerah/desa-kerukunan-umat-beragama/. Dikkes tanggal 30
agustus 2022

16 Hasil Observasi yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2023
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Beragama di Kabupaten Purworejo dan Provinsi Jawa Tengah.*
Ditetapkannya Desa Kemanukan sebagai desa percontohan
sebagai desa kerukunan antar umat beragama dipengaruhi oleh beberapa
lembaga-lembaga pendidikan yang ada di Desa Kemanukan. Lurah Desa
Kemanukan mengemukakan saat peneliti melakukan wawancara awal:
“Di Desa ini ada beberapa kegiatan yang mendukung kerukunan
penganut anta r umat beragama: kegiatan yang dilaksanakan oleh
pemerintah desa, seperti sosialisasi moderasi beragama yang
dilakukan sekali dalam setahun, pengajian-pengajian Yyang
diampu oleh tokoh agama yang moderat, kegiatan-kegiatan
kebudayaan yang didalamnya ada kebersamaan seperti slametan,
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), dan para orang tua yang
telah memegang prinsip kerukunan antar umat beragama yang
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, yang kemudian
dicontoh oleh anak-anak mereka.”*®
Berdasarkan keterangan tersebut, peneliti kemudian melakukan
observasi. Pada observasi yang dilakukan, ditemukan hasil bahwa di
Desa Kemanukan terdapat beberapa lembaga pendidikan non formal,
yakni pengajian-pengajian dan TPA-TPA. Berdasarkan kelompoknya,
pengajian di Desa Kemanukan terbagi menjadi dua, yakni pengajian
yang berlangsung di Masjid Jami’ Desa Kemanukan dan pengajian yang
berlangsung di Masjid Baiturrahman, Dusun Jolotundo. Adapun TPA
terdiri dari 4 TPA, yakni TPA Dusun Krajan Lor, TPA Dusun

Jolotundo, TPA Dusun Krangsari, dan TPA Dusun Karangrejo.*®

17 Portal Berita Pemerintah Prov. Jawa Tengah, “Desa Kerukunan Umat Beragama”,
dalam https://jatengprov.go.id/beritadaerah/desa-kerukunan-umat-beragama/. Dikkes tanggal 30
agustus 2022
18 Hasil Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Nur Wijiyanto Selaku Lurah
Kelurahan Kemanukan pada tanggal 14 Maret 2023.
19 Hasil Observasi yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2023 di Desa Kemanukan
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Pengampu pengajian-pengajian yang ada di Desa Kemanukan
adalah tokoh agama Desa Kemanukan, yakni Bapak Kiyai Abdul Wahid
dan Bapak Kiyai Subagiyo. Kedua tokoh agama ini dikenal oleh
masyarakat sebagai tokoh agama yang moderat dan aktif
mendakwahkan kerukunan antar umat beragama. Bapak Abdurrahman
mengemukakan saat peneliti melakukan wawancara:

“Tokoh agama di sini memiliki sikap yang moderat. Sebagai

contoh, ketika terdapat masyarakat non Islam ingin melakukan

acara dan menyembelih hewan, yang menyembelih adalah tokoh
agama yang dituakan di sini. Alasannya adalah agar semua
masyarakat di sini bisa menikmati daging hewan tersebut. Tokoh
agama di sini juga selalu menyampaikan ke masyarakat untuk
memiliki sikap moderat dalam bermasyarakat di Desa

Kemanukan.”?°

Keterangan Bapak Abdurrahman tersebut mempertegas
keterangan yang disampaikan oleh Lurah Desa Kemanukan di atas. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tokoh agama yang juga pengampu
pengajian di Desa Kemanukan aktif mendakwahkan kerukunan antar
umat beragama.

Sedangkan pendidikan di TPA yang ada di Desa Kemanukan
tidak menafikkan pendidikan moderasi beragama. Penjelasan Lurah
Desa Kemanukan di atas terkait adanya kontribusi TPA dalam
internalisasi nilai moderasi beragama dipertegas oleh kegiatan TPA

yang ada di Dusun Jolotundo. Hasil observasi menunjukkan bahwa

kegiatan TPA di awali dengan ceramah, nasihat dari pendidik TPA, dan

20 Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Abdurranman selaku masyarakat Desa
Kemanukan pada tanggal 14 Maret 2023.
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dialog-dialog bersama santri. Melalui kegiatan awal tersebut, pendidik
TPA menyelipkan pengetahuan terkait moderasi beragama.?!

Penjelasan di atas mempertegas apa yang disampaikan oleh
Lurah Desa Kemanukan bahwa lingkungan keluarga, pengajian-
pengajin, dan kegiatan TPA-TPA yang ada di Desa Kemanukan ikut
berkontribusi dalam kerukunan antar umat beragama yang ada di Desa
Kemanukan.

Kemudian berdasarkan observasi lanjutan yang dilakukan di
Desa Kemanukan, ditemukan hasil bahwa masyarakat Desa Kemanukan
adalah masyarakat yang mayoritas penduduknya sebagai petani.??
Sedangkan masyarakat yang bekerja sebagai petani tidak memiliki
banyak waktu dalam mendidik anak-anak mereka, yang karena hal
tersebut seorang anak kurang memiliki akhlak yang baik. Penelitian siti
Miftakhul Latifatul Khomsah yang berjudul Pendidikan Akhlak Pada
Anak Usia Dini Di Keluarga Petani Karet Desa Tania Makmur Rt 03-04
Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatra
Selatan menunjukkan bahwa Kurangnya pendidikan akhlak pada anak
usia dini sehingga membuat anak tidak memiliki rasa sopan. Kurangnya
perhatian dan juga kasih sayang dari kedua orang tua sehingga

pendidikan umum juga akhlak pada anak kurang.?®

21 Hasil Observasi yang dilakukan di Desa Kemanukan pada tanggal 14 Maret 2023
22 \Web Resmi Desa Kemanukan, Kec. Bagelen, Kab. Purworejo
2 siti Miftakhul Latifatul Khomsah, “Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia Dini Di
Keluarga Petani Karet Desa Tania Makmur Rt 03-04 Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan
Komering Ilir Sumatra Selatan,” Skripsi, Program Studi Agama Islam Fakultas
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Penelitian yang lain, yakni penelitian Melda Leni dan Murdiyet
menunjukkan bahwa akhlak anak di nagari Malampah Pasaman
banyaknya anak yang susah di bina , dan tidak mendengarkan perkataan
orang tuanya. Banyaknya anak-anak yang bermasalah akhlak nya lebih
memilih ke pesta mabuk-mabuk an dari pada ke mesjid, di tegur tidak di
dengarkan dan orang tua pun tidak di hiraukan. Adapun upaya yang
dilakukan oleh orang tua adalah menegur, menasehati dan
menyekolahkannya ke pesantren. Dalam melakukan upaya tersebut
orang tua mendapati kendala dalam memperbaiki akhlak anaknya karena
anak yang sulit dibina, rendahnya pendidikan orang tua dan sulitnya
ekonomi orang tua yang menyebabkan orang tua sibuk untuk bekerja
sehingga sedikit waktu yang diluangkan kepada anak dan kurangnya
perhatian terhadap anak.?*

Kemudian hasil penelitian terkait internalisasi nilai moderasi
beragama di TPA yang dilakukan olenh Benny Afwadzi di dalam
menemukan bahwa kegiatan-kegiatan TPA yang di dalamnya terdapat
proses internalisasi nilai moderasi beragama cukup bisa membangun
pemahaman keagamaan masyarakat TPQ menjadi lebih moderat.?
Kemudian penelitian Rifka Dewi dkk., juga menemukan bahwa

kurikulum TPA vyang di dalamnya terdapat nilai-nilai moderasi

Agama Islam Universitas Alma Ata Yogyakarta. 2018
24 Rini Rahman, Anggi Afrina Rambe, and Murniyetti Murniyetti, “Nilai-Nilai Moderasi

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Menengah Atas,” Fondatia 7, no. 3

(2023), him. 101.
% Benny Afwadzi, “Membangun Moderasi Beragama Di Taman Pendidikan Al-Qur’an

Dengan Parenting Wasathiyah Dan Perpustakaan Qur’ani,” Transformasi: Jurnal Pengabdian

Masyarakat 16, no. 2 (2020), him. 106
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beragama memberikan kontribusi dalam membentuk lingkungan TPA
yang moderat.®

Penelitian di atas menunjukkan bahwa anak yang berasal dari
keluarga yang berlatar belakang petani kurang mendapat perhatian,
khsusunya terkait pendidikan akhlak di lingkungan keluarga, karena
orang tua mereka sibuk dalam mencari nafkah untuk menghidupi
keluarganya. Kemudian Penelitian terkait pengaruh kurikulum TPA
yang di dalamnya terdapat nilai-nilai moderasi beragama terhadap sikap
moderat seorang anak di atas juga menunjukkan bahwa TPA yang
kurikulumnya memiliki  nilai-nilai  moderasi beragama akan
menghasilkan pribadi santri-santri yang moderat. Kedua hasil penelitian
tersebut jika disandingkan dengan apa yang terjadi di Desa Kemanukan,
maka akan ditemukan bahwa masyarakat Desa Kemanukan mayoritas
seorang petani, dan TPA-TPA yang ada di Desa Kemanukan tidak
mencantumkan nilai moderasi beragama di dalam kurikulum mereka.
Tetapi, anak-anak di Desa Kemanukan memiliki sikap yang cukup
moderat.

Adanya ketidaksesuaian antara hasil wawancara dan observasi
awal yang dilakukan di Desa Kemanukan dengan hasil penelitian-
penelitian terdahulu membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam terkait moderasi beragama yang ada di Desa Kemanukan,

khususnya terkait nilai apa saja, bagaimana proses, dan apa hasil dari

% Rifkah Dewi, Sigit Wibowo, and Herawati, “Moderation Based Al-Qur’an Education
Park Curriculum at TPA Lampung Al-Qur’an Center.,” him. 116.
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internalisasi nilai moderasi beragama di lembaga pendidikan informal

dan non formal yang berlangsung di Desa Kemanukan. Oleh karena itu,

peneliti  mengambil judul penelitian Internalisasi nilai moderasi

beragama melaui lembaga pendidikan informal dan non formal di desa

Kemanukan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses internalisasi nilai moderasi beragama di Desa
Kemanukan melalui pendidikan informal dan non formal?

Apa saja nilai moderasi beragama yang diinternalisasi melalui pendidikan
informal dan non formal di Desa Kemanukan?

Apa hasil dari internalisasi nilai moderasi beragama di Desa Kemanukan

melalui pendidikan informal dan non formal?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian:

a. Untuk menkaji lebih dalam mengenai nilai moderasi apa saja yang
diinternalisasikan melalui pendidikan informal dan non formal di Desa
Kemanukan.

b. Untuk menganalisis bagaimana proses internalisasi nilai moderasi
beragama melalui pendidikan informal dan non formal di Desa
Kemanukan yang masyarakatnya menjunjung tinggi kerukunan antar

umat beragama.
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c. Untuk melihat lebih jauh bagaimana hasil internalisasi nilai moderasi
beragama di Desa Kemanukan melalui pendidikan informal dan non
formal.

2. Kegunaan Penelitian:
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang utuh mengenai internalisasi moderasi beragama di desa kerukunan
umat beragama. Khususnya terkait proses internalisasi melalui
pendidikan Islam informal dan non formal, strategi internalisasi melalui
pendidikan Islam informal dan non formal, dan interelasi atau keterkaitan
antara budaya rukun dengan pendidikan Islam informal dan non formal
dalam melakukan internalisasi nilai moderasi beragama di desa
kerukunan umat beragama.

b. Kegunaan Praktis
1. Bagi Tokoh Agama dan Pendidik TPA:

a. Sebagai referensi mengenai bagaimana tokoh agama mengambil
sikap dalam internalisasi nilai moderasi beragama di desa yang
memiliki masyarakat multireligius.

b. Sebagai bahan referensi bagi pendidik TPA dalam memberikan
pendidikan moderasi beragama kepada santri-santri yang hidup di
tengah masyarakat yang multireligius.

2. Bagi Kementrian Agama (KEMENAG), diharapkan hasil penelitian

ini dapat memberikan sumbangsi dan menjadi rujukan atas program-
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program KEMENAG dalam  membumikan nilai-nilai moderasi
beragama di Indonesia.

3. Bagi Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), organisasi resmi
yang difasilitasi oleh pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam penyelesaian persoalan antar umat
beragama.

4. Bagi dosen dan mahasiswa yang sedang meneliti moderasi beragama,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah
dalam memperkaya referensi peneliti, khususnya te rkait internalisasi
niali moderasi beragama melalui pendidikan informal dan non formal.

D. Kajian Pustaka
1. Penelitian dalam bentuk tesis yang ditulis oleh Sofia Aini dengan judul
”Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dan Local Wisdom Dalam
Membentuk Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Tematik Di Sekolah
Dasar Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Kabupaten Malang.” Sofian Aini
adalah mahasiswa Program Studi Magister PGMI Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Rumusan masalah dalam penelitian Sofia
Aini sama dengan rumusan masalah penelitian yang akan dikaji oleh
peneliti hampir sama, namun penelitian Sofian Aini tidak hanya fokus pada
internalisasi nilai moderasi beragama, tetapi juga fokus pada local wisdom.
Sedangkan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti fokus pada nilai-nilai

moderasi beragama, khususnya terkait nilai apa yang diinternalisasikan,
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prosesnya bagaimana, dan bagaimana hasil dari proses internalisasi
tersebut.?’

Penelitian dalam bentuk tesis yang ditulis oleh Fiana Shohibatusholiha
dengan judul ”Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam
Menguatkan Sikap Nasionalisme Dan Toleransi Beragama Di Yayasan
Lingkar Perdamaian Lamongan.” Shohibatusholiha adalah mahasiswa
Program Studi Magister PAIl Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang Tahun 2023. Penelitian Shohibatusholiha ini mengkaji
dampak internalisasi nilai moderasi beragama pada Tasamuh (toleransi)
dan Muwathanah (nasionalisme) di Yayasan Lingkar Perdamaian
Lamongan, yang fokus pada strategi, proses, dan dampak yang
ditimbulkan. Adapun penelitian ini fokus pada nilai yang diinternalisasikan,
proses, dan hasil yang ditimbulkan dari proses internalisasi nilai moderasi
beragama yang dilakukan melalui pendidikan informal dan non formal.
Perbedaan penelitian Shohibatusholiha dengan penelitian ini terletak pada
tempat, tujuan, dan lembaga. Tempat penelitian Shohibatusholiha berada di
Yayasan Lingkar Perdamaian, sedangkan penelitian ini di tiga tempat,
yakni TPA, pengajian, dan lingkungan keluarga. Kemudian tujuan dari
penelitian Shohibatusholiha hanya untuk mendeskripsikan bagaimana

internalisasi nilai moderasi beragama berdampak pada penguatan

27 Shofia Aini, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dan Local Wisdom Dalam

Membentuk Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar Negeri 1
Karangpandan Pakisaji Kabupaten Malang,” Tesis Program Studi Magister Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
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nasionalisme dan toleransi, sedangkan penelitian ini untuk mengkaji lebih
dalam dan menganalisis bagaimana internalisasi nilai moderasi beragama
melalui pendidikan informal dan non formal di Desa Kerukunan Umat
Beragama. Selain itu, penelitian shohibatusholiha hanya dilakukan di
lembaga pendidikan non formal, sedangkan penelitian ini pendidikan
informal dan non formal.?

Penelitian dalam bentuk tesis olen Mirna Gusweni dengan judul
“Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Islam.”
Mirna Gusweni adalah mahasiswa Program Studi Magister PAI Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian
yang dilakukan olenh Mirna Gusweni fokus pada bagaimana internalisasi
nilai moderasi beragama dan bagaimana implikasi dari internalisasi nilai
moderasi beragama tersebut. Jika dilihat, rumusan masalah penelitian
Mirna Gusweni mirip dengan penelitian dalam kajian ini, hanya saja
penelitian dalam kajian ini juga mengkaji nilai apa saja yang
diinternalisasikan. Perbedaan penelitian Mirna Gusweni dengan kajian
dalam penelitian ini juga terletak pada tempat atau lokasi penelitian. Mirna
Gusweni mengkaji rumusan masalah penelitiannya di pondok pesantren,

sedangkan kajian dalam penelitian ini dilakukan di sebuah desa.?®

28 Fiana Shohibatussholihah, "Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam

Menguatkan Sikap Nasionalisme Dan Toleransi Beragama Di Yayasan Lingkar Perdamaian
Lamongan," Tesis Magister Pendidikan Agama Islam , Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2023.

2 Mirna Gusweni, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melalui Pendidikan

Islam Di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Wihdatul Ummah Wahdah Islamiyah Bengkulu,”
Tesis Program Magister (S2) Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022.

15



4. Penelitian dalam bentuk tesis oleh Yuyun Rohmawati dengan judul
”Moderasi Beragama Pada Pengajian Muslimat NU Dan Kontribusinya
Terhadap Pencegahan Radikalisme Bagi Perempuan (Studi Kasus Pada
Pengajian Muslimat Nu Kota Batu).” Yuyun Rohmawati adalah mahasiswa
Program Magister Studi Agama Islam Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang Tahun 2022. Penelitian yang dilakukan oleh Yuyun
Rohmawati memiliki kesamaan dengan kajian dalam penelitian ini, yakni
sama-sama mengkaji moderasi beragama di pengajian. Selain itu, kesamaan
juga ter letak pada fokus kajian, yakni moderasi beragama dalam pengajian
muslimat dan kontribusinya dalam pencegahan radikalisme bagi
perempuan. Di samping persamaan tersebut, penelitian Yuyun Rohmawati
tersebut memiliki perbedaan dengan kajian dalam penelitian ini. Penelitian
Yuyun Rohmawati hanya fokus pada moderasi beragama di pengajian dan
dampaknya pada pencegahan radikalisme bagi perempuan. Sedangkan
kajian dalam penelitian ini tidak hanya fokus pada bagaimana internalisasi
nilai ‘moderasi beragama melalui pengajian, tetapi juga bagaimana
internalisasi nilai moderasi beragama melalui pendidikan keluarga dan
TPA, yang diarahkan untuk menggali nilai yang diinternalisasikan ke
dalam lembaga yang disebut, prosesnya bagaimana, dan apa hasilnya.°

5. Penelitian dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Annisa Firdaus dkk. Yang

berjudul “Penerapan Moderasi Beragama Di Masyarakat Desa Baru

% Yuyun Rohmawati “Moderasi Beragama Pada Pengajian Muslimat Nu Dan
Kontribusinya Terhadap Pencegahan Radikalisme Bagi Perempuan (Studi Kasus Pada Pengajian
Muslimat Nu Kota Batu),” Tesis Program Magister Studi Ilmu Agama Islam Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021/2022.
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Kecamatan Batang Kuis.” Annisa Firdaus dkk. Adalah mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa moderasi beragama di wilayah Desa Baru masih
sangat rendah. Hal ini terlihat dari masyarakat yang masih belum
memahami konsep moderasi beragama itu sendiri dan masyarakat setempat
masih hidup dengan mengikuti dinamika arus kehidupan seperti pada
umumnya. Jika dilihat dari kerukunan antar umat beragama, masyarakat
Desa Baru sangat menjunjung tinggi kerukunan dimana saling
menghormati dan menghargai perbedaan. Apalagi masyarakat di daerah
tersebut bisa dikatakan plural karena terdiri dari berbagai suku, budaya, dan
agama. Ada suku Jawa, Melayu, dan Batak yang menempati wilayah Desa
Baru.®! Penelitian Annisa Firdaus dkk. dengan kajian dalam penelitian ini
memiliki kesamaan, yakni dalam hal variabel penelitian. Penelitian Annisa
Firdaus dkk. dengan penelitian ini sama-sama membahas terkait moderasi
bergama di lingkup desa. Hanya saja, penelitian Annisa Firdaus dkk. lebih
fiokus dalam meneliti terkait penerapan nilai moderasi beragama, yang
mana hampir sama pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hilmy
Pauzan. Adapun penelitian ini lebih fokus pada internalisasi nilai moderasi
beragama pada masyarakat plural, yang tujuannya untuk menemukan pola
dan menganalisis lebih dalam dampak dari pola internalisasi nilai moderasi

beragama pada masyarakat plural.

31 Annisa Firdaus, dkk., “Penerapan Moderasi Beragama Di Masyarakat Desa Baru
Kecamatan Batang Kuis,” dalam Jurnal lImu-ilmu Keislaman, Vol. 11, Nomor 2, 2021, him. 208.
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6. Penelitian dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Andi Saefulloh Anwar,
dkk. dengan judul Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Abad 21
Melalui Media Sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatkan moderasi beragama dapat dilakukan secara langsung ke
masyarakat, namun media sosial dapat dijadikan salah satu strategi
dalam me-nggalakkan moderasi beragama di Indonesia untuk berbagai
kalangan wusia khsusnya generasi milenial, dipayungi oleh gerakan
literasi digital di era 4.0 olen pemerintah menjadikan  media
sosial sebagai  sarana praktis yang dapat dengan cepat menyentuh
masyarakat dalam merekrontruksi moderasi beragama abad 21.

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Saefulloh memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Saefulloh dkk adalah mengkaji
terkait internalisasi nilai moderasi beragama. Sedangkan penelitian ini tidak
hanya mengkaji proses internalisasi, tetapi juga untuk menemukan pola
internalisasi dan dampak dari pola internalisasi yang telah dilakukan.
Perbedaan lain yang bisa dilihat adalah objek penelitian. Penelitian
Saefulloh dkk fokus pada bagaimana internalisasi nilai moderasi beragama
abad 21 di Media sosial. Sedangkan peneliti akan fokus pada bagaimana
proses, pola dan dampak internalisasi nilai moderasi beragama di lingkup

desa yang memiliki masyarakat plural.®

32 Andi Saefulloh Anwar et al., “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Abad 21
Melalui Media Sosial,” JIIP - Jurnal llmiah IImu Pendidikan Vol. 5, Nomor 8 (2022), him. 305.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Kemanukan, dengan
judul Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Informal Dan

Non Formal Di Desa Kerukunan Umat Beragama, dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai moderasoi beragama yang diinternalisasikan melalui pendidikan
informal dan non formal di Desa Kemanukan terdiri dari Tasamuh
(toleransi), Tawazun (seimbang), dan Musawah (egaliter). Ketiga nilai
tersebut dinternalisasikan dengan orientasi rukun dalam kehidupan yang
masyarakatnya majemuk.

2. Proses internalisasi nilai moderasi beragama di Desa Kemanukan melalui
pendidikan informal dan non formal berlangsung dengan: 1) Transformasi
nilai, orang tua, pendidik TPA, dan pengampu pengajian menyampaikan
nilai moderasi beragama secara verbal; 2) Transaksi nilai, dimana rang tua,
pendidik TPA, dan pengampu pengajian melakukan internalisasi nilai
moderasi beragama secara dua arah, yakni dialog lisan dan menunjukkan
sikap-sikap moderat; 3) Transinternalisasi nilai, dimana orang tua,
pengampu pengajian, pendidik TPA, anak-anak, dan jamaah pengajian
menunjukkan sikap dan perilaku moderat yang telah menjadi karakternya.
Dari ketiga proses tersebut, transaksi dan transinternalisasi dalam bentuk

keteladanan memiliki pengaruh yang signifikan dalam terwujudnya
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masyarakat Desa Kemanukan yang moderat. Karena nilai moderasi
beragama banyak ditemukan oleh masyarakat di tempat mereka melakukan
banyak aktivitas sehari-hari.

3. Hasil internalisasi nilai moderasi beragama melalui pendidikan informal dan
non formal adalah terwujudnya masyarakat yang Tasamuh (toleransi),
Tawazun (seimbang), dan Musawah (egaliter). Nilai tersebut tercermin di
dalam sikap masyarakat Desa Kemanukan dalam menjalani kehidupan
sehari-hari bersama dengan penganut agama laim.

B. SARAN
1. Bagi Pemerintah Desa Kemanukan
Perlu adanya tambahan kegiatan yang benar-benar menjurus pada
internalisasi nilai moderasi beragama, agar kerukunan umat beragama yang
telah menjadi identitas sosial di Desa Kemanukan tetap terjaga. Seminar
moderasi beragama yang dilakukan di balai desa sebanyak sekali dalam
satu tahun, perlu ditambah lagi; 3 kali dalam satu tahun.

2. Bagi Para Orang Tua di Desa Kemanukan

Walaupun nasihat dan keteladanan adalah stategi yang efektif dalam
internalisasi nilai moderasi beragama, tapi perlu juga strategi lainnya,
seperti pembiasaan. Melalui pembiasaan, internalisasi akan lebih mudah
dilakukan, karena dengan pembiasaan, internalisasi nilai moderasi
beragama melalui nasihat dan keteladanan yang diberikan akan lebih kuat
di dalam kepribadian seorang anak.

3. Bagi Tokoh Agama Desa Kemanukan/Pengampu Pengajian-pengajian
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Usaha dan langkah yang telah dilakukan perlu dipertahankan,
khususnya menjalin kerukunan dengan penganut agama lain, sebab
penegasan terkait keagamaan bagi masyarakat Desa Kemanukan ada pada
sikap dan perilaku tokoh agama atau pengampu pengajian-pengajian.
Karena bagi masyarakat Desa Kemanukan tokoh agama adalah rujukan
terkait keagamaan.

Bagi Guru TPA

Perlu adanya program yang tersistem terkait internalisasi nilai
moderasi beragama, sebab kerukunan umat beragama di Desa Kemanukan
sudah menjadi identitas sosial. Oleh karena itu, lembaga-lembaga yang ada
di Desa Kemanukan, khususnya yang dalam kegiatannya berlangsung
pendidikan perlu menjaga dan melanggengkan identitas sosial tersebut.
Bagi Santri-santri TPA

Pertemanan dalam kehidupan sehari-hari dengan penganut agama
lain, seperti bermain dan mengerjakan tugas perlu terus dijaga dan
dipertahankan. Para santri juga diharapkan mengindahkan atau mengikuti
aturan yang sudah ada di TPA-TPA.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Internalisasi nilai moderasi beragama di Desa Kemanukan,
khususnya melalui pendidikan Islam perlu digali lebih jauh lagi. Sebab
masyarakat Desa Kemanukan benar-benar menjaga kerukunan umat
beragama, bahkan tidak pikir panjang untuk mengeluarkan biaya demi

menjaga kerukunan bersama.
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